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RINGKASAN 

Studi ini menyelidiki peningkatan keterampilan berpikir matematis dan logis siswa 

melalui kegiatan pembuatan layang-layang menggunakan pendekatan STEM. Dilaksanakan 

dengan 28 siswa kelas sembilan di SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah, penelitian deskriptif 

kualitatif ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara untuk pengumpulan data. 

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, dengan fokus pada integrasi 

geometri, pengukuran, dan simetri dalam proses pembuatan layang-layang. Temuan 

menunjukkan bahwa kegiatan pembuatan layang-layang berbasis STEM secara signifikan 

meningkatkan kemampuan penalaran logis dan pemecahan masalah siswa dengan 

mengontekstualisasikan konsep matematis abstrak menjadi tugas praktis. Siswa menunjukkan 

kemampuan untuk mengurutkan langkah-langkah secara sistematis, memberikan argumen 

logis, dan menarik kesimpulan yang akurat. Hasil ini menekankan potensi pembelajaran 

berbasis proyek dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Studi ini 

menyarankan bahwa mengintegrasikan kegiatan serupa dalam kurikulum dapat meningkatkan 

kompetensi kognitif dan praktis siswa. Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk 

mengeksplorasi implementasinya di berbagai tingkat pendidikan dan lingkungan. 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Logis, Pembuatan Layang, STEM 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendekatan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) berkembang dalam 

pendidikan sebagai metode yang efektif untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

abad ke-21. STEM mengintegrasikan disiplin yang saling terkait dan relevan ke dalam 

kehidupan sehari-hari, berfokus pada teori dan mendorong kreativitas serta eksperimen siswa, 

sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Menerapkan STEM di 

institusi pendidikan memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi dan kualitas 

belajar dengan membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah 

dan menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari. 

Salah satu cara untuk menerapkan pendekatan STEM secara kontekstual adalah 

melalui pembuatan layang-layang. Aktivitas ini mengintegrasikan berbagai konsep STEM, 

seperti bidang sains; siswa belajar tentang keseimbangan yang mempengaruhi kemampuan 

layang-layang untuk terbang. Dalam teknologi, siswa menggunakan alat dan material untuk 

memotong, merakit, dan menghias layang-layang. Rekayasa mencakup desain atau sketsa dan 

material yang sesuai untuk mengikat layang-layang agar kuat dan tahan lama saat 

diterbangkan. Matematika mencakup geometri, seperti menghitung luas dan simetri, serta 

pengukuran, seperti panjang dan sudut. Dengan demikian, pembuatan layang-layang 

membantu siswa mengaitkan ide-ide matematis dengan eksperimen praktis dan 

mengembangkan keterampilan berpikir logis yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berpikir logis sangat penting dalam pembelajaran di kelas, diskusi kelompok, dan 

menyelesaikan masalah tertentu. Keterampilan berpikir logis memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan ide secara logis dan sistematis. Menurut Hadi dan beberapa ahli lainnya, 

kemampuan berpikir logis adalah proses berpikir yang terstruktur berdasarkan fakta untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid. Berdasarkan pernyataan ini, berpikir matematis dan 

logis adalah salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan di setiap tahap pembelajaran 

untuk mencapai hasil yang optimal. 

Kemampuan berpikir matematis dan logis adalah kemampuan penting yang harus 

dimiliki oleh siswa, terutama dalam pembelajaran berbasis STEM, untuk menganalisis, 

menghubungkan informasi, dan membuat keputusan secara rasional. Dalam pembelajaran 

dengan pendekatan STEM, keterampilan berpikir logis adalah kunci untuk memahami konsep 

matematis secara lebih mendalam, mengenali pola, dan memecahkan masalah secara efektif 
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dan efisien. Ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir matematis dan logis sangat 

penting dalam mengembangkan keterampilan kognitif siswa yang unggul. 

Berdasarkan deskripsi di atas, pendekatan STEM dalam pembuatan layang-layang 

memungkinkan siswa tidak hanya memahami tetapi juga mengasah keterampilan berpikir 

matematis dan logis mereka, yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Artikel ini 

menggambarkan keterampilan berpikir matematis dan logis siswa melalui pembuatan layang-

layang dengan pendekatan STEM. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep-konsep matematika yang terdapat dalam pembuatan layang-layang 

dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika berbasis Ethno-STEM untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep-konsep 

formal, tetapi juga pada kemampuan untuk mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata, 

budaya lokal, dan perkembangan teknologi. Salah satu pendekatan yang kini berkembang 

adalah integrasi antara etnomatematika dan STEM yang dikenal dengan ethno-STEM. 

Pendekatan ini mengedepankan relevansi kontekstual dalam pembelajaran matematika 

melalui kegiatan budaya seperti pembuatan layang-layang, yang secara tidak langsung 

memuat banyak konsep matematika. 

2.1 Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika 

Etnomatematika merupakan pendekatan yang mengkaji konsep-konsep matematika 

dalam praktik budaya masyarakat. Pendekatan ini menekankan bahwa matematika tidak 

hanya ditemukan di dalam buku teks, tetapi juga hidup dalam aktivitas sehari-hari masyarakat 

seperti seni, arsitektur, permainan tradisional, dan kerajinan lokal. etnomatematika 

mempertemukan dunia abstrak matematika dengan dunia nyata yang sarat akan nilai-nilai 

budaya. Pendekatan ini juga terbukti dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan sikap 

positif siswa terhadap matematika[24] 

2.2 Konsep STEM dan Integrasinya dalam Pendidikan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah pendekatan 

pembelajaran interdisipliner yang mendorong siswa untuk memecahkan masalah dunia nyata 

melalui eksplorasi ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, dan matematika. STEM bukan 

hanya sekadar penggabungan empat bidang, tetapi juga mengajarkan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini 

membantu siswa melihat keterkaitan antar disiplin ilmu dan meningkatkan relevansi 

pembelajaran. 

2.3 Ethno-STEM: Menghubungkan Budaya dan Sains 

Ethno-STEM adalah pendekatan yang menggabungkan kekuatan etnomatematika 

dengan strategi STEM untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya mengaitkan budaya lokal dengan sains dan teknologi 

modern dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi ethno-STEM 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memotivasi siswa karena 

pembelajaran terasa lebih dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari [25] 
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2.4 Layang-Layang sebagai Media dalam Pembelajaran Matematika 

Layang-layang, sebagai permainan tradisional yang dikenal luas di Indonesia, 

mengandung banyak konsep matematika seperti bentuk geometri, simetri, pengukuran 

panjang dan luas, hingga perbandingan. Dalam pembuatan layang-layang, pengrajin secara 

alami menggunakan konsep sudut, garis simetri, dan proporsi meskipun tanpa dasar teori 

formal. Melalui pendekatan etnomatematika, aktivitas ini dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran matematika di kelas untuk membantu siswa memahami konsep-konsep tersebut 

secara konkret dan kontekstual. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

Dalam dunia pendidikan matematika, penggabungan pendekatan budaya lokal dengan 

konsep-konsep STEM telah menjadi strategi inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan kontekstual. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep matematika yang terkandung dalam proses pembuatan 

layang-layang tradisional dan menganalisis potensinya sebagai media pembelajaran dalam 

kerangka Ethno-STEM. Melalui eksplorasi ini, siswa tidak hanya diajak memahami geometri 

dan pengukuran secara abstrak, tetapi juga diajak melihat penerapan konsep-konsep tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari melalui praktik budaya lokal. 

Manfaat dari penelitian ini sangat terasa dalam mendekatkan siswa pada matematika 

yang relevan dengan lingkungan mereka. Proses pembuatan layang-layang memungkinkan 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir spasial, memahami simetri, perbandingan, dan 

konsep keseimbangan secara langsung. Kegiatan ini juga mampu membangun rasa ingin tahu 

dan keaktifan siswa karena mereka berpartisipasi dalam pengalaman belajar yang otentik dan 

menyenangkan. Dengan demikian, pendekatan Ethno-STEM tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep matematis, tetapi juga membentuk keterampilan pemecahan masalah dan 

apresiasi terhadap nilai-nilai budaya lokal yang selama ini kurang tergali dalam pembelajaran 

matematika formal. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 1-

6. 

Published Journal of Mathematics Instruction, Social 

Research and Opinion 

https://journal-

gehu.com/index.php/misro/article/view/365 

 

https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/365
https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/365
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kemampuan berpikir matematis dan logis siswa saat 

membuat layang-layang. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 di SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IX A SMP Negeri 03 Bengkulu Tengah, yang berjumlah 28 siswa. Kelas ini terdiri dari 

12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Sebagian besar siswa berasal dari latar belakang 

keluarga dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah, yang memengaruhi akses mereka 

terhadap berbagai sumber daya pendidikan. Siswa-siswa ini sebelumnya telah mendapatkan 

pemahaman dasar tentang konsep STEM melalui pelajaran Matematika dan IPA yang 

termasuk dalam kurikulum sekolah, tetapi pemahaman mereka bervariasi. STEM 

memberikan landasan penting untuk belajar dan menerapkan konsep-konsep matematis 

dalam aktivitas pembuatan layang-layang. 

Kegiatan belajar dilaksanakan dengan kerja kelompok, di mana kelas dibagi menjadi 

tujuh kelompok kecil yang terdiri dari 4 siswa. Setiap kelompok diberikan alat dan bahan 

untuk membuat layang-layang, seperti gunting/potongan, plastik, kertas pembungkus, tusuk 

sate, lem, stik es krim, dan benang. Pada tahap awal, siswa mendiskusikan konsep 

matematika yang diterapkan dalam proses pembuatan layang-layang. Pada tahap kedua, siswa 

bekerja dalam kelompok untuk merancang dan membuat layang-layang, di mana mereka 

harus menghitung ukuran dan proporsi yang tepat serta menerapkan konsep geometri dan 

pengukuran. Pada tahap terakhir, setelah layang-layang selesai, siswa mencatat hasil diskusi 

dengan kelompok mereka dan mempresentasikan hasil karya mereka. 

Teknik pengumpulan data dalam studi ini mencakup observasi, dokumentasi, dan 

wawancara. Teknik observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran, yaitu 

mengamati interaksi siswa, bagaimana siswa berkolaborasi dalam kelompok, dan saat siswa 

mengerjakan LKPD. Observasi ini bertujuan untuk melihat kesesuaian antara penjelasan 

siswa dan tindakan mereka dalam kegiatan serta memverifikasi temuan wawancara. 

Dokumentasi dilakukan pada LKPD yang digunakan untuk menentukan kemampuan siswa 

dengan konsep matematika yang diajarkan melalui proses pembuatan layang-layang dan 

menilai keterampilan berpikir matematis dan logis mereka berdasarkan pekerjaan mereka. 

Dokumentasi juga memberikan bukti konkret yang dapat dibandingkan dengan wawancara 

untuk memahami lebih lanjut cara berpikir siswa. Wawancara dilakukan saat siswa 



15 

 

mempresentasikan karya mereka, didokumentasikan melalui rekaman audio, video, dan foto, 

serta wawancara dengan beberapa siswa setelah kegiatan untuk menggali pengalaman dan 

pemahaman mereka dalam menyelesaikan proyek berpikir matematis dan logis. Dengan 

melakukan wawancara ini, informasi dari observasi dan dokumentasi dapat dilengkapi, dan 

wawasan pribadi dapat diberikan mengenai bagaimana siswa melihat dan menggunakan 

pembelajaran. Selain itu, kelompok diwawancarai berdasarkan keberhasilan karya, yaitu 

layang-layang yang dibuat, untuk menggali lebih dalam hubungan antara kolaborasi 

kelompok dan karya yang dihasilkan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman [21], 

yang terdiri dari pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah 

pengumpulan data, pengurangan data dilakukan untuk memilih informasi penting yang terkait 

dengan keterampilan berpikir logis. Pengurangan data membantu peneliti menyaring 

informasi yang tidak relevan dan fokus pada elemen-elemen penting untuk memfasilitasi 

pengambilan keputusan. Selanjutnya, penyajian data memberikan gambaran yang jelas dan 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang valid. Tahap terakhir adalah menarik 

temuan, di mana peneliti menarik temuan sementara dari data yang diperoleh. Setelah data 

lengkap, kesimpulan dibuat, yang harus dijelaskan dan diverifikasi selama penelitian. Tabel I 

di bawah ini menunjukkan indikator berpikir logis dari penelitian ini [22]. 

Tabel 1. Indikator Pemikiran Logis Matematika. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Beberapa indikator kemampuan berpikir matematis dan logis dapat diamati, termasuk 

urutan berpikir, kemampuan berargumentasi, dan inferensi. Siswa yang memenuhi indikator 

urutan berpikir dapat secara sistematis menyusun dan mengatur langkah-langkah pemecahan 

masalah. Siswa yang memenuhi ukuran kemampuan berargumentasi dapat memberikan 

alasan yang jelas dan logis untuk pemecahan masalah. Siswa yang memenuhi indikator 

inferensi dapat menarik kesimpulan yang benar berdasarkan informasi yang tersedia. Hasil 

analisis kemampuan berpikir logis adalah sebagai berikut. 

1. Indikator urutan berpikir 

Dalam aspek ini, peneliti menganalisis kemampuan siswa untuk mengorganisir 

langkah-langkah pemecahan masalah secara logis dan terstruktur melalui pembuatan layang-

layang. Salah satu pertanyaan yang diajukan peneliti adalah bagaimana siswa dapat 

menyusun urutan langkah-langkah pemecahan masalah dalam merancang dan membuat 

layang-layang miniatur. Berikut adalah kutipan dari wawancara peneliti (P) dengan subjek 

(S). 

 

Gambar 1.Sketsa layang-layang miniatur 

P : “Saat membuat Miniatur Layang-Layang ini, langkah apa yang Anda lakukan?”  

S : “Pertama, kami membaca LKPD yang dibagikan untuk mempelajari informasi yang 

diberikan. Kemudian, kami mencoba mengerjakan LKPD agar lebih mudah 

dipahami. Setelah itu, kami menentukan jenis Layang-Layang yang kami inginkan 

dan mencoba membuat desain di atas kertas. Lalu, kami mencari ukuran dan bahan 

yang paling cocok. Di sini, kami menggunakan tusuk sate sebagai kerangka dan 

plastik untuk badan layang-layang.” 
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 P : “Apa langkah Anda selanjutnya setelah menentukan jenis dan bahan?”  

S : “Selanjutnya, kami mengukur panjang tusuk sate untuk kerangka dengan penggaris 

dan memotong plastik yang ukurannya sesuai untuk menutupnya. Langkah ini 

sangat penting karena ukuran yang salah dapat membuat Layang-Layang tidak 

dapat terbang.”  

 

Gambar 2.Layangan Miniatur 

P : “Jadi apa yang kamu lakukan setelah memotong bahan?”  

S : “Kami mulai merakit rangka layang-layang dengan menggunakan benang untuk 

mengikat tusuk sate di tengah, melintas dua kali di bagian atas dan bawah. 

Tujuannya adalah untuk membuat rangka layang-layang lebih kokoh.”  

P : “Setelah itu, apa langkah selanjutnya?” 

 S :“Kami mengikat ujung kiri dan kanan Layang-Layang untuk membentuk 

lengkungan. Ini penting agar Layang-Layang kami dapat terbang dengan baik.”  

P : “Apa yang kamu lakukan setelah bagian kiri dan kanan diikat?”  

S : “Kemudian, kami mengikat bagian bawah menggunakan tusuk sate dan benang 

dengan teknik silang untuk memperkuat bagian bawah Layang-Layang. Setelah itu, 

kami membentuk bagian atas dengan benang wol untuk membuatnya terlihat 

seperti segitiga dan mempertahankan keseimbangan.”  

P : “Jadi, apakah langkah-langkah yang kamu jelaskan saling terkait dan dilakukan 

secara berurutan?”  

S : “Ya, itu benar. Setiap langkah harus dilakukan dengan benar agar Layang-Layang 

dapat dibentuk dengan tepat dan terbang.”  

P : “Mengapa urutan itu penting?”  
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S : “Jika urutannya tidak tepat, bagian-bagian Layang-Layang mungkin tidak terpasang 

dengan kokoh, atau bentuknya bisa menjadi tidak seimbang, sehingga Layang-

Layang tidak dapat terbang.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, siswa dapat menganalisis, menerapkan, dan 

memberikan penjelasan tentang konsep matematika dalam pembuatan layang-layang. 

Beberapa poin yang dapat diambil dari analisis wawancara tersebut. 1) Proses pengukuran 

ukuran dan pemilihan bahan. Siswa menunjukkan keterampilan berpikir logis dengan 

pemahaman mereka tentang pentingnya ukuran dan akurasi desain yang mempengaruhi 

fungsi layang-layang. 2) Menentukan bentuk dan struktur rangka, seperti menggunakan 

teknik silang untuk memperkuat rangka, merupakan aplikasi dari simetri dan keseimbangan. 

3) Menggunakan teknik pengikatan untuk membentuk lengkung, seperti bentuk, 

memungkinkan layang-layang untuk naik dan terbang dengan stabil. 4) Pembentukan 

keseimbangan dan simetri, seperti bentuk segitiga, membantu tekanan angin secara merata 

untuk menjaga keseimbangan layang-layang yang terbang. Berdasarkan analisis, siswa 

memiliki keterampilan berpikir matematis dan logis yang baik dalam indikator urutan 

berpikir. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan siswa untuk mengukur panjang dan proporsi, 

geometri dan stabilitas struktur, simetri, dan keseimbangan. 

2. Indikator kemampuan argumentative 

Dalam aspek ini, peneliti menganalisis kemampuan berargumen dalam pemikiran 

matematis dan logis siswa melalui pembuatan layang-layang mini. Salah satu pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti adalah bagaimana siswa menentukan bentuk bagian-bagian 

layang-layang. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti (P) dengan subjek (S). 

P: "Mengapa kamu mengikat ujung kiri dan kanan Layang-layang agar melengkung?"  

S: "Kami melengkungkan ujung kiri dan kanan agar Layang-layang dapat terbang 

dengan stabil. Bentuk melengkung ini membantu mengurangi gesekan angin, 

memungkinkan Layang-layang naik."  

P: "Mengapa kamu menggunakan tusuk sate dengan benang untuk mengikat bagian 

bawah Layang-layang?"  

S: "Kami memilih tusuk sate karena mereka kokoh dan memiliki ukuran yang tepat. 

Selain itu, tusuk sate juga membantu menstabilkan bagian bawah Layang-layang 

sehingga tidak mudah rusak atau terlepas."  

P: "Mengapa tali di atas dibuat segitiga?"  
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S: "Karena tali segitiga dapat membantu membagi tekanan angin secara merata di 

seluruh bagian atas Layang-layang. Ini akan membuat Layang-layang lebih stabil 

dan kurang rentan untuk miring atau jatuh di bawah cahaya." 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, indikator kemampuan argumentatif siswa dalam 

menentukan bentuk Layangan mencerminkan kemampuan berpikir matematis dan logis yang 

baik. Siswa dapat mengaitkan prinsip-prinsip ilmiah dengan desain layangan mereka; 

misalnya, ketika siswa menjelaskan bagaimana bentuk melengkung di ujung layangan dapat 

mengurangi gesekan angin untuk meningkatkan stabilitas saat terbang dan menggunakan tali 

segitiga untuk membagi kekuatan angin dengan merata. Selain itu, siswa dapat memilih 

bahan yang tepat untuk memberikan stabilitas dan ketahanan pada layangan, menunjukkan 

pemikiran rasional dan menerapkan konsep-konsep matematis dan ilmiah dalam membuat 

layangan. 

3. Indikator inferensi 

Dalam aspek ini, peneliti menganalisis penalaran dalam berpikir matematis dan logis 

siswa melalui pembuatan layang-layang miniatur. Salah satu pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti adalah apakah siswa dapat memberikan kesimpulan tentang hubungan antara ukuran 

dan bentuk layang-layang. Berikut adalah kutipan dari wawancara peneliti (P) dengan subjek 

(S) 

 

Gambar 3.Layangan Miniatur 

P: “Apa yang kamu pelajari dari membuat layang-layang mini ini?”  

S: “Kami belajar bahwa setiap langkah dalam membuat layang-layang itu penting. 

Misalnya, ukuran yang tepat dan ikatan yang kuat akan menstabilkan layang-

layang. Modifikasi bentuk juga mempengaruhi cara layang-layang terbang.”  
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P: “Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil tentang pentingnya ukuran bentuk dalam 

membuat layang-layang mini?”  

S: “Kami dapat menyimpulkan bahwa ukuran dan bentuk layang-layang sangat 

mempengaruhi keberhasilannya saat terbang. Ukuran yang tidak tepat dapat 

membuat layang-layang miring dan tidak mampu terbang, sementara bentuk yang 

tidak tepat dapat menyebabkan ketidakstabilan.”  

P: “Jadi, apa kesimpulan untuk membuat layang-layang mini ini?”  

S: “Kesimpulannya, kami harus mempertimbangkan setiap langkah dalam membuat 

layang-layang, ukuran, bentuk, atau ikatan. Semua ini mempengaruhi stabilitas dan 

keberhasilan layang-layang saat terbang.” 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis, siswa menunjukkan kemampuan untuk 

menganalisis hubungan antara ukuran, bentuk, dan kekuatan ikatan dalam membuat layang-

layang miniatur. Siswa menyimpulkan bahwa pengukuran yang tepat dan bentuk yang sesuai 

mempengaruhi stabilitas dan keberhasilan layang-layang saat terbang. Siswa juga dapat 

menghubungkan hasil pembuatan layang-layang miniatur secara logis dan sistematis, seperti 

bagaimana kesalahan pada ukuran atau bentuk dapat menyebabkan ketidakstabilan, sehingga 

menunjukkan kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan 

sistematis dan prinsip-prinsip sains. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami bidang sains 

dan matematika melalui pembuatan layang-layang, tetapi juga bagaimana konsep-konsep ini 

saling berhubungan dalam memecahkan masalah dunia nyata. Hal ini menghasilkan 

pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana pendekatan STEM mempersiapkan siswa 

dengan keterampilan berpikir logis yang diperlukan untuk menciptakan solusi inovatif.. 

Diskusi 

Berdasarkan analisis urutan pemikiran, siswa menunjukkan keterampilan berpikir 

matematis dan logis yang baik dengan mengatur langkah-langkah pembuatan layang-layang 

mini secara sistematis. Pada tahap ini, siswa memanfaatkan konsep-konsep matematis dalam 

pengukuran panjang dan proporsi serta menerapkan konsep geomansi, seperti keseimbangan 

dan simetri, yang memainkan peran penting dalam stabilitas struktur layang-layang. Dalam 

konteks STEM, keterampilan berpikir logis mencerminkan pemahaman siswa tentang proses 

rekayasa, di mana setiap langkah harus dilakukan dengan benar untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir logis sangat penting dalam 

pendekatan STEM, karena membantu siswa menyelesaikan masalah kompleks. 
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Berdasarkan analisis indikator kemampuan berargumen melalui pembuatan layang-

layang miniatur. Siswa menunjukkan kemampuan mereka dengan memberikan alasan 

rasional untuk memilih bentuk dan material tertentu. Siswa dapat menjelaskan bagaimana 

setiap keputusan desain (bentuk melengkung, teknik pengikatan, dan pemilihan material) 

terkait dengan prinsip-prinsip sains dan matematika yang lebih luas. Siswa menjelaskan 

bahwa bentuk melengkung pada ujung layang-layang membantu mengurangi gesekan angin, 

yang merupakan penerapan prinsip-prinsip ilmiah. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pendekatan STEM dapat mendorong siswa mengembangkan 

keterampilan berargumen yang kuat karena mereka secara langsung menghubungkan teori 

dengan praktik. 

Indikator inferensi merujuk pada kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan dan 

menghubungkan informasi yang ada untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

melalui pembuatan layang-layang mini. Siswa menunjukkan kemampuan ini dengan 

menyimpulkan hubungan antara ukuran, bentuk, dan stabilitas layang-layang. Siswa juga 

menyimpulkan bahwa pengukuran yang tepat dan desain yang sesuai sangat mempengaruhi 

keberhasilan layang-layang saat diterbangkan. Kesimpulan yang ditarik oleh siswa bahwa 

setiap langkah dalam pembuatan layang-layang memiliki peran penting dalam penerbangan 

yang sukses mencerminkan pemahaman yang berbasis pada prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 

dan matematika. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dalam STEM dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen 

yang sistematis dan logis. 

Dengan demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

melalui proyek berbasis pembelajaran dapat lebih baik mengaitkan konsep sains dan 

matematika dengan situasi dunia nyata. Temuan penelitian ini mirip dengan hasil penelitian 

sebelumnya, di mana siswa dapat menjelaskan dan mengaitkan prinsip sains dalam desain 

layang-layang mereka. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi lebih lanjut dengan 

menambahkan aspek yang lebih rinci tentang keterampilan berpikir matematis dan logis, 

seperti urutan berpikir, keterampilan argumentasi, dan inferensi, yang juga ditemukan dalam 

penelitian sebelumnya tentang pengembangan berpikir kritis siswa dalam proyek STEM. 
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BAB 7. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, pembelajaran berbasis proyek melalui 

pembuatan layang-layang mini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir matematis dan logis. Siswa tidak hanya menguasai keterampilan dalam mengukur 

dan merancang layang-layang tetapi juga membangun keterampilan argumentasi yang kuat 

dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan dan prinsip yang berlaku. Bagi pendidik, 

disarankan agar aktivitas pembuatan layang-layang ini disesuaikan dengan tingkat pendidikan 

dan lingkungan tempat siswa belajar. Misalnya, aktivitas ini dapat memperkenalkan konsep 

dasar matematika dan sains di tingkat dasar. Sebaliknya, di tingkat menengah, aktivitas ini 

dapat diperkaya dengan analisis yang lebih kompleks tentang rekayasa dan teknologi. 

Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi keterbatasan studi ini, seperti ukuran sampel 

yang kecil dan ruang lingkup kualitatif, serta menyarankan penelitian lebih lanjut untuk 

memperluas sampel dan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang 

lebih luas. Pelaksanaan temuan ini sangat relevan dalam diskusi lebih luas tentang 

pendekatan STEM, karena pembelajaran berbasis proyek mengembangkan keterampilan dan 

membantu siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan masalah dunia nyata, di mana 

keterampilan berpikir logis sangat penting. 
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